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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Teluk Prigi merupakan salah satu teluk pantai di selatan Pulau Jawa,
yang didalamnya terdapat beberapa nama pantai yang menjadi destinasi
wisata, disamping adanya Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi yang
merupakan salah satu pelabuhan nusantara di Jawa bagian Selatan yang
mempunyai kekayaan dan potensi yang melimpah menjadikannya wilayah
strategis dan potensial untuk peningkatan berbagai sektor pembangunan baik
ekonomi, sosial, budaya (pariwisata), pendidikan melalui pemanfaatan
sumber daya alam dan lingkungan hidup didalamnya.

Pantai Prigi berada pada koordinat bumi 8°17'12.14"S ;
111°43'28.61"T di Desa Tasikmadu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten
Trenggalek merupakan pantai wisata yang mempunyai nilai jual destinasi
tinggi yang tentunya telah dilakukan berbagai upaya pembangunan baik oleh
Pemerintah Kabupaten Trenggalek, Pemerintah Provinsi Jawa Timur maupun
Pemerintah Pusat.

Dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Trenggalek,
menetapkan Prigi sebagai Kota Maritim Baru di Kawasan Selatan,
membutuhkan perencanaan dan pembangunan yang dinamis berkelanjutan
guna menata kawasan yang terkondisikan membentuk wilayah/ kawasan
ekonomi dan destinasi yang nyaman dan memberi daya dukung
pembangunan semua sektor kehidupan terutama penambahan Pendapatan
Asli Daerah (PAD).

Wisata di Teluk Prigi dapat terintegrasi menjadi paket wisata yang
selalu menarik untuk dikunjungi, yaitu Pantai Damas, Pancer Cengkrong,
Pantai Prigi, Pantai Simbaronce, Pantai Karanggongso, dan Pantai Mutiara.



Gambar 1.1. Peta Paket Wisata Kabupaten Trenggalek

Belum maksimalnya pembangunan sarana dan prasarana di wilayah
selatan jawa pada umumnya dan Kkhususnya Pantai Prigi, menjadikan
pembangunan berbagai sektor terutama sektor Pariwisata selalu dijadikan



program setiap tahun guna memaksimalkan semua potensi destinasi yang
dapat menambah ekonomi masyarakat dan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Trenggalek. Sehingga diperlukan program percepatan
pembangunan yang tidak bertumpu pada anggaran pemerintah saja hamun
dapatnya keterlibatan pihak swasta dalam pembangunan kawasan prigi
khususnya bidang Pariwisata. Pemerintah kabupaten Trenggalek senantiasa
memberikan peluang usaha investasi kepada swasta melalui slogan
“Trenggalek Meroket” yang merupakan singkatan dari Maju Ekonomi
Rakyatnya, Orang dan Organisasi Kreatif, dan Ekosistem yang terjaga,
dimana ada tiga tujuan utama pembangunan di Trenggalek yang bermuara
untuk kemakmuran, manusia, dan lingkungan (tribunnews.com/2019/06/30/
Penulis: Aflahul Abidin).

Untuk mengintegrasikan destinasi yang ada di Teluk Prigi, maka
diperlukan pembangunan parkir terpadu/ terintegrasi agar area wisata lebih
optimal dengan rencana penyediaan moda transportasi wisata dari terminal
terpadu menuju lokasi wisata.

1.2.  Rumusan Masalah

Dari latar belakang serta kelayakan lokasi wisata di sepanjang Teluk
Prigi dapat ditinjau dari aspek keuangan (Investasi) dapat dibuat rumusan
masalah sebagai berikut:

1]. Bagaimana menghitung kelayakan investasi pembangunan Parkir
Terpadu Wisata Teluk Prigi Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek berdasarkan NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate
of Return), BCR (Benefit Cost Ratio), dan DPP (Discounted Payback
Period)?

2]. Alternatif manakah yang memiliki kelayakan investasi pembangunan
Parkir Terpadu Wisata Teluk Prigi Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek yang tertinggi?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah:

1]. Untuk menghitung kelayakan investasi pembangunan Parkir Terpadu
Wisata Teluk Prigi Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek
berdasarkan NPV (Net Present Value), IRR (Internal Rate of Return),
BCR (Benefit Cost Ratio), dan DPP (Discounted Payback Period).



2].

1.4.

Untuk mengetahui alternatif manakah yang memiliki kelayakan
investasi pembangunan Parkir Terpadu Wisata Teluk Prigi Kecamatan
Watulimo Kabupaten Trenggalek yang tertinggi.

Batasan Masalah
Batasan masalah pada Analisis Investasi Pembangunan Parkir Terpadu

Prigi ini antara lain:

1].

2],

3],

4].

1.5.

Hanya akan membahas investasi pada Aspek Keuangan saja pada
semua komponen sarana prasarana yang menghasilkan pemasukan
(income) keuangan pada parkir terpadu.

Tidak menghitung potensi parkir kendaraan yang tidak parkir di Parkir
Terpadu dan Parkir kendaraan yang berada di sekitar area wisata.
Asumsi data kapasitas parkir diambil pada kapasitas puncak wisata,
sehingga desain yang disiapkan mampu memenuhi jumlah parkir yang
dibutuhkan pada saat puncak wisata.

Tidak menghitung prosentase bagi hasil atas pendapatan antara Pemda
dengan Perhutani, Pemda dengan LMDH.

Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian akan Analisis Investasi Pembangunan Parkir

Terpadu Prigi diharapkan dapat memberi manfaat dan gambaran jelas

kepada:
1]. Pemerintah Kabupaten Trenggalek dan Pemerintah Provinsi Jawa
Timur.
2]. Calon Investor yang akan menanamkan usahanya di Pantai Prigi dan
sekitarnya.
3]. Dunia usaha khususnya bidang pariwisata dan ekonomi masyarakat

setempat.



